BAB V
PENUTUP

V.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitan mengenai Evaluasi Kinerja Bus
Sekolah di Kota Madiun adalah:
1. Berdasarkan hasil analisis mengenai kinerja existing bus sekolah di 3 rute di
Kota Madiun didapatkan bahwa kinerja pada masing-masing rute menurut
Dirjen Perhubungan Darat tahun 2002 termasuk dalam kriteria sedang dengan
nilai 16.
2. Dari perhitungan jumlah armada bus sekolah yang ideal yang perlu ditambah
oleh Dinas Perhubungan Kota Madiun adalah 3 unit tambahan bus sekolah.
Jadi, total bus sekolah yang seharusnya beroperasi di 3 rute adalah 6 unit bus

dengan masing-masing rute bus yang beroperasi 2 unit.

V.2 Saran

1. Untuk meningkatkatkan keamanan, kenyamanan, dan keselamatan para
pelajar dan pelajar tidak perlu berdesak-desakan ketika menaiki bus sekolah
karena jumlah penumpang melebihi kapasitas yang tersedia. Sebaiknya
rencana penambahan armada Bus Sekolah segera dilaksanakan agar kinerja
dari bus sekolah di Kota Madiun menjadi lebih baik dan kajian yang telah
dilakukan pada penilitian ini bisa menjadi rekomendasi. Dinas Perhubungan
Kota Madiun diharapkan dapat mempersiapkan anggaran untuk pertambahan
armada bus agar pelayanan menjadi baik..

2. Setelah jam operasi selesai Bus sekolah dapat menarik penumpang dengan
tarif yang telah ditentukan oleh Dinas Perhubungan Kota Madiun . Sehingga
operator memiliki tambahan pendapatan dan subsidi yang dikeluarkan

menjadi lebih kecil.

3. Perlu dilakukan pengkajian lebih lanjut tentang ketersediaan fasilitas area

antar jemput pelajar saat naik- turun bus sekolah.
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